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EFEKTIVITAS EKSTRAK KELOR (Moringa oleifera L.) SEBAGAI ANTI
INFLAMASI PADA PENYEMBUHAN LUKA PASKA PENCABUTAN GIGI:
LITERATURE REVIEW
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pencabutan gigi merupakan suatu proses pengeluaran gigi dari alveolus
yang akan meninggalkan soket gigi dan berlanjut pada proses penyembuhan luka. Proses
penyembuhan luka terdapat beberapa fase yaitu fase hemostatis, fase inflamasi, fase
proliferasi, dan fase remodeling. Ekstrak tanaman kelor diketahui memiliki aktivitas
antiinflamasi yang dapat digunakan sebagai pengobatan pada soket pencabutan gigi.
Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas ekstrak tanaman kelor sebagai anti-inflamasi pada
penyembuhan luka pencabutan gigi. Metode Penelitian: Penelitian kepustakaan (library
research) dan menggunakan jenis data skunder melalui beragam informasi kepustakaan
meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian. Langkah-langkahnya meliputi merancang
tinjauan, melakukan tinjauan, analisis dan menulis tinjauan. Format sistematika penulisan
diantaranya Introduction, Methods, Results and Discussion (IMRAD). Database yang
digunakan pada pencarian literature antara lain (PubMed, ScienceDirect (Elsevier), Google
Scholar) dengan menggunkan kata kunci “moringa Oleifera I., antiinflamasi, pencabutan
gigi”. Hasil: Menunjukkan bahwa kandungan yang terdapat pada tanaman kelor seperti
flavonoid, tanin, dan saponin memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi pada proses
penyembuhan luka, akibatnya reaksi inflamasi berlangsung lebih singkat dan fase
proliferasi dapat segera terjadi. Kesimpulan: ekstrak tanaman kelor (Moringa Oleifera L.)
memiliki berbagai kandungan yang berpotensi sebagai antiinflamasi yang mempercepat

penyembuhan luka pencabutan gigi.

Kata kunci: Moringa Oleifera Lam., antiinflamasi, pencabutan gigi.
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EFFECTIVENESS OF KELOR (MORINGA OLEIFERA L.) EXTRACT AS ANTI-
INFLAMATION IN THE HEALING OF POST-DENTAL WOUNDS:
LITERATURE REVIEW
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ABSTRACT

Background: Tooth extraction is a process of removing teeth from the alveoli which will
leave the tooth socket and in the process of wound healing. The wound healing process has
several phases, namely the hemostatic phase, the inflammatory phase, the proliferation
phase, and the remodeling phase: Moringa- plant extract is known to have anti-
inflammatory activity which.can be used as a treatment for tooth extraction sockets.
Purpose: To determine the effectiveness of moringa plantextract as an anti-inflammatory
in tooth extraction wounds. Research Methods: Library research (library research) and
uses secondary data types through a variety of library information including books,
scientific journals, research articles. The steps include designing the review, conducting
the review, analyzing and writing the review. Writing systematic formats include
Introduction, Methods, Results and Discussion (IMRAD). The databases used in the
literature search included (PubMed, ScienceDirect (Elsevier), Google Scholar) using the
keyword "moringa Oleifera I., Anti-inflammatory, tooth extraction”. Results: It shows that
the compounds in moringa plants such as flavonoids, tannins, and saponins has the power
as anti-inflammatory in the wound healing process, as a result the inflammatory reaction
lasts shorter and proliferation phase can occur immediately. Conclusion: Moringa
Oleifera L. extract contains various ingredients which are considered as anti-inflammatory

which accelerates the healing of tooth extraction wounds.

Key words: Moringa Oleifera Lam., Anti-inflammatory, tooth extractio
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PENDAHULUAN

Pencabutan gigi merupakan tindakan
yang sering dilakukan oleh seorang dokter
gigi (Fachriani et al, 2016). Menurut
laporan hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018 menyatakan
bahwa angka pencabutan gigi di Indonesia
mencapai 7,9% dan di Jawa Tengah
pencabutan  gigi

mencapai  5,2%

(Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Aida dkk (2006) dan
Dixit dkk (2010) menunjukkan rata-rata
penyebab pencabutan gigi disebabkan
oleh karies (Fachriani et al, 2016). Proses
pencabutan gigi merupakan suatu proses
pengeluaran gigi dari alveolus yang akan
meninggalkan soket gigi, dimana pada
gigi tersebut sudah tidak dapat dilakukan
perawatan lagi. Setelah dilakukan
prosedur  pencabutan  gigi  maka
selanjutnya adalah proses penyembuhan
luka (Reni et al., 2019; Najib et al, 2017).

Proses penyembuhan luka dimulai

dengan pembentukan jendalan darah pada

soket gigi dan berkembang menjadi
jaringan granulasi yang mengandung
pembuluh darah, fibroblas, dan sel-sel
inflamasi (Ningsih et al, 2019). Proses
penyembuhan luka merupakan proses
yang kompleks (Sucita et al., 2019).
Proses penyembuhan luka terdapat empat
fase penyembuhan yaitu, fase hemostatis,
fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase
remodeling (Najib et al, 2017).

Pada fase inflamasi terdapat dua tahap
yaitu pertama fase vaskular ditandai
dengan terjadinya vasokonstriksi pada
pembuluh  darah untuk memperlambat
aliran darah agar tidak sampai pada bagian
yang mengalami luka sehingga terjadi
pembekuan darah dan koagulasi, dan yang
kedua adalah fase seluler dimana leukosit,
neutrofil, dan monosit akan menuju luka
yang sudah mengalami pembekuan oleh
fibrin. Kemudian dilanjutkan dengan fase
proliferasi, pada fase ini akan terbentuk
jaringan granulasi dan secara perlahan sel
fibroblas yang terdapat pada permukaan

luka akan menghasilkan serat kolagen
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baru. Paparan kolagen fibriler ke darah
akan segera keluar yang menyebabkan
agregasi dan aktivasi trombosit, sehingga
dapat melepaskan faktor-faktor
kemotaksis yang memulai  proses
penyembuhan luka. Pada fase remodeling
jaringan granulasi akan berubah menjadi
jaringan parut dan mengalami pematangan
secara bersamaan sel-sel epitel yang rusak
akan kembali normal dan luka sembuh
(Paramita, 2016;Sucita et al., 2019)

Pada penyembuhan luka setelah
pencabutan  gigi, sekitar  1-11,5%
mengalami gangguan atau komplikasi
salah satunya adalah dry soket (alveolar
osteitis). Dry soket dapat meningkat
secara signifikan pada pasien yang
memiliki kebersihan mulut yang buruk
(Najib et al, 2017). Gangguan pada proses
penyembuhan luka dapat diatasi dengan
penggunaan biomaterial yang berasal dari
alam karena sifatnya yang terjangkau,

baik harga maupun tingkat keamanannya

(Najib et al, 2017;Sucita et al., 2019).

Pemberian povidone iodine terhadap luka
sebagai antiseptik banyak digunakan, akan
tetapi povidone iodine memiliki efek
samping yang dapat merusak jaringan
granulasi sehingga dapat memperlambat
penyembuhan luka dan menyebabkan
iritasi, obat ini juga dapat mencegah
proses inflamasi (Nurbaiti, 2018;Sucita et
al., 2019).

Daun kelor (Moringa Oleifera)
merupakan salah satu tumbuhan yang
mengandung obat herbal yang memiliki
kandungan tanin 1,4%, tritepenoid 5% dan
saponin 5% serta mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
phenols. Kandungan flavonoid pada daun
kelor memberikan aktivitas anti-inflamasi
yang berfungsi untuk mencegah kekakuan
dan nyeri, serta mengurangi rasa sakit saat
terjadi pendarahan dan pembengkakan
luka (Zakiya et al, 2019). Daun kelor juga
mengandung tanin, dimana tanin
bermanfaat sebagai anti-mikroba,

antioksidan dan bertanggung jawab pada
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proses remodeling serta terdapat senyawa
fitokimia yang berperan dalam proses
penyembuhan luka (Najib et al. 2017).
Menurut penelitian Zakiya (2019) ekstrak
daun kelor konsentrasi 40% efektif dalam
penyembuhan luka dengan presentase
penyembuhan paling besar dan paling
cepat (Zakiya et al, 2019).

Berdasarkan uraian-uraian  diatas
peneliti tertarik untuk mengkaji dan
meninjau mengenai efektivitas ekstrak
tanaman kelor (Moringa Oleifera L.)
sebagai antiinflamasi

terhadap

penyembuhan luka pencabutan gigi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), vyaitu
serangkaian penelitian yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Penelitian
kepustakaan  atau  kajian literatur

(literature review, literature research)

merupakan penelitian yang mengkaji atau

meninjau secara kritis pengetahuan,
gagasan, atau temuan yang terdapat di
dalam  tubuh literatur  berorientasi
akademik (academic-oriented literature)
(Supriyadi, 2017).

Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan  dengan  menelaah  dan
mengkplorasi jurnal, buku dan dokumen-
dokumen (baik yang berbentuk cetak
maupun elektronik) serta sumber-sumber
data atau informasi lainnya yang dianggap
relevan dengan penelitian atau kajian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari hasil hasil penelitian yang
sudah diterbitkan dalam jurnal online
nasional dan internasional yamg dapat
diakses berdasarkan full text. Sumber data
yang digunakan telah dilakukan penilaian
terhadap jurnal dari abstrak apakah

berdasarkan tujuan penelitian dan juga

telah dilakukan critical appraisal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inflamasi merupakan usaha

perlindungan diri  organisme untuk
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menghilangkan rangsangan penyebab
luka dan inisiasi proses penyembuhan
luka, dan inflamasi sering terjadi pada
dunia  kedokteran  gigi  contohnya
pencabutan gigi. Ekstrak daun kelor
dengan dosis 50 mg/kg BB, 100 mg/kg
BB, 200 mg/kg BB memiliki efek
antiinflamasi yang sama dengan aspirin
pada dosis 100 mg/kg BB (Putri, Ayu
2015). Ekstrak daun kelor 15% dapat
meningkatkan kecepatan angiogenesis
pada proses penyembuhan -luka paska
ekstraksi gigi tikus wistar. Angiogenesis
merupakan salah satu tanda proses
penyembuhan luka sedang berlangsung
dan menjaga darah ke jaringan setelah
terjadi luka agar oksigen dan nutrisi untuk
proses penyembuhan luka dapat mudah
terhantarkan (Putri, Elok 2016).

Hasil skrining fitokimia tanaman
kelor ditemukan senyawa tanin, flavonoid,
saponin. Senyawa Yyang bertanggung
jawab terhadap efek antiinflamasi adalah
flavonoid (Sugihartini et al, 2020).

Kandungan senyawa flavonoid dalam

tanaman kelor memberikan aktivitas
antiinflamasi dengan menghambat
aktivitas enzim siklooksigenase
(Sulistyawati et al, 2016). Aktivitas
flavonoid sebagai antiinflamasi berkerja
dengan cara menghambat siklooksigenase
dan lipooksigenase sehingga terjadi
pembatasan jumlah sel yang bermigrasi ke
jaringan yang mengalami luka, akibatnya
reaksi inflamasi berlangsung lebih singkat
dan. kemampuan proliferasi dari faktor
pertumbuhan yaitu TGF-p tidak terhambat
sehingga fase proliferasi segera terjadi
(Najib etal, 2017). Flavonoid juga mampu
menurunkan lipid peroksida sehingga
mencegah dan menurunkan nekrosis sel
serta meningkatkan vaskularitas
(Poernomo et al, 2019).

Selain flavonoid terdapat kandungan
lain pada ekstrak tanaman kelor yang
memiliki efek antiinflamasi yaitu saponin.
Saponin pada ekstrak tanaman kelor
memiliki  efek antiinflamasi  dalam

menghambat terjadinya radang dengan

menghambat pelepasan asam arakidonat
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dan sekresi enzim lisosom dari sel
neutrofil dan sel endotelial. Terhambatnya
pelepasan asam arakidonat dari sel radang
akan menyebabkan kurang tersedianya
substrat arakidonat bagi jalur
siklooksigenase dan jalur lipooksigenase,
yang pada akhirnya akan menekan jumlah
prostaglandin (Najib et al, 2017). Ekstrak
tanaman  kelor juga  mempunyai
kandungan tanin yang berperan sebagai
antiinflamasi, tanin merupakan senyawa
kimia yang bersifat potent terhadap COX-
2 inhibitor dan anti-pholigistic yang
berdampak terhadap produksi mediator
inflamasi yaitu prostaglandin E2 dan asam
arakidonat. Tanin juga merupakan salah
satu bahan astringen yang dapat
mengendapkan protein darah, yaitu
trombin. Trombin yang telah diendapkan
akan merubah  fibrinogen  menjadi
sekumpulan serat benang fibrin ditempat
keluarnya darah, sehingga sekumpulan
serat  tersebut akan

menghentikan

perdarahan (Poernomo et al, 2019).

KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan peninjauan
hasil dan pembahasan pada beberapa
penelitian tersebut adalah bahwa ekstrak
tanaman kelor (Moringa Oleifera L.)
memiliki  berbagai kandungan yang
berpotensi sebagai antiinflamasi yang
mempercepat

penyembuhan luka

pencabutan gigi.

SARAN

Penelitian ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian
eksperimental mengenai potensi setiap
bagian tanaman kelor yang diekstrak
sebagai antiinflamasi pada penyembuhan
luka pencabutan gigi, sehingga akan
menambah wawasan dan memperkuat
data yang dilengkapi dengan analisis
statistik.
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